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ABSTRAK

Ekonomi syariah telah menjadi alternatif yang semakin diminati dalam sistem ekonomi
global karena prinsip-prinsipnya yang adil dan etis. Di Kabupaten Banjar, Provinsi
Kalimantan Selatan, potensi ekonomi berbasis lahan basah belum sepenuhnya
dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan
menyosialisasikan penerapan ekonomi syariah berbasis lahan basah di daerah tersebut,
dengan fokus pada p(}reai peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan mengumpulkan
data melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sosialisasi ekonomi syariah di Kabupaten Banjar belum terlaksana
secara optimal, meskipun terdapat kesadaran masyarakat terhadap prinsip-prinsip
syariah. Hambatan utama yang dihadapi meliputi kurangnya pengetahuan masyarakat,
minimnya dukungan pemerintah, dan keterbatasan akses terhadap lembaga keuangan
syariah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlu adanya strategi sosialisasi yang
komprehensif dan kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan masyarakat
untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan basah dalam kerangka ekonomi syariah.
Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
Kabupaten Banjar dan menjadikan ekonomi syariah sebagai sistem ekonomi yang

berkelanjutan.
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IL.

PENDAHULUAN

Ekonomi Syariah telah menjadi salah satu solusi alternatif dalam
menciptakan sistem ckon(ﬁi yang adil dan berkelanjutan di Indonesia (Shaddiq
et al., 2024). Sistem ini didasarkan pada prinsip-prinsip Syariah Islam yang
menekankan keadilan, kesetaraan, serta kesejahteraan sosial (Antonio, 2001).
Dalam konteks pembangunan daerah, penerapan ekonomi Syariah menawarkan
potensi besar dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, terutama di daerah
yvang memiliki karakteristik ekonomi unik, seperti Kabupaten Banjar di Provinsi
Kalimantan Selatan.

Kabupaten Banjar dikenal dengan karakteristik alamnya yang didominasi
oleh lahan basah, termasuk sungai, rawa, dan danau. Kondisi geografis ini
menciptakan tantangan sekaligus peluang tersendiri dalam pengembangan
ekonomi lokal (Ismail, 2010). Lahan basah, jika dikelola secara optimal dengan
pendekatan berbasis Syariah, dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
perekonomian daerah, baik melalui sektor pertanian, perikanan, maupun
pariwisata berkelanjutan (Chapra, 2000).

Sosialisasi Ekonomi Syariah berbasis lahan basah di Kabupaten Banjar
menjadi krusial untuk memanfaatkan potensi alam tersebut secara maksimal,
sembari memastikan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat
ﬁtempat. Melalui sosialisasi ini, diharapkan masyarakat dapat memahami
prinsip-prinsip ekonomi Syariah, seperti larangan riba, maysir, dan gharar, serta
penerapan konsep zakat, wakaf, dan bagi hasil dalam aktivitas ekonomi mereka.
Dengan demikian, pengembangan ekonomi berbasis Syariah dapat
berkontribusi pada pencapaian pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan

berkelanjutan di Kabupaten Banjar.

PENGABDIAN

Pengabdian masyarakat adalah salah satu wujud nyata dari peran perguruan
tinggi dalam memberikan kontribusi langsung kepada mzﬁarakat. Kegiatan
Sosialisasi Ekonomi Syariah Berbasis Lahan Basah di Kabupaten Banjar,
Provinsi Kalimantan Selatan merupakan salah satu bentuk pengabdian yang
bertujuan untuk mendukung pengembangan ekonomi daerah melalui penerapan

prinsip-prinsip Syariah di wilayah yang memiliki karakteristik lahan basah yang




khas. Berikut merupakan kegiatan pengabdian masyarakat tim ULM yang

ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Pengabdian Masyarakat

Kabupaten Banjar merupakan daerah yang kaya akan potensi alam,
khususnya dalam sektor pertanian, perikanan, dan perkebunan, yang didominasi
oleh lahan basah. Namun, pengelolaan sumber daya alam ini sering kali
menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya akses terhadap pembiayaan
vang adil serta kurangnya pemahaman masyarakat mengenai potensi ekonomi
yvang dapat dikembangkan sesuai dengan prinsip Syariah. Untuk menjawab
tantangan ini, kegiatan sosialisasi bertujuan untuk maingkatkan pemahaman
masyarakat mengenai konsep dan implementasi ekonomi Syariah yang
berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, keseimbangan, dan
kesejahteraan bersama.

Kegiatan ini melibatkan berbagai elemen masyarakat, termasuk petani,
nelayan, pelaku usaha kecil, serta tokoh agama dan masyarakat lokal. Melalui
diskusi interaktif, pelatihan, dan seminar, masyarakat diperkenalkan pada
konsep-konsep dasar ekonomi Syariah, seperti larangan riba, praktik bagi hasil,
wakaf, zakat produktif, serta pengelolaan keuangan berbasis Syariah.

Sosialisasi ini juga menekankan pentingnya keberlanjutan lingkungan dalam




1.

pengelolaan lahan basah, agar sumber daya alam dapat dimanfaatkan secara
bijaksana tanpa merusak ekosistem ﬂlg ada.

Selain itu, pengabdian ini juga bertujuan untuk membuka akses yang lebih

s bagi masyarakat terhadap layanan keuangan syariah, seperti pembiayaan
mikro berbasis Syariah (Baitul Maal wa Tamwil/BMT) yang dapat membantu
meningkatkan produktivitas usaha lokal di sektor pertanian dan perikanan.
Dengan demikian, diharapkan terjadi sinergi antara upaya pelestarian
lingkungan, penguatan ekonomi masyarakat, dan peningkatan kesejahteraan
melalui penerapan prinsip-prinsip Syariah.

Melalui pengabdian ini, diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai
Syariah dalam aktiﬁ'tas ekonomi sehari-hari. Lebih dari itu, sosialisasi ini
diharapkan mampu mendorong terciptanya sistem ekonomi yang lebih inklusit,
adil, dan berkelanjutan di Kabupaten Banjar, sehingga dapat mendukung visi

pembangunan daerah yang lebih mandiri dan sejahtera.

KESIMPULAN

Kegiatan Sosialisasi Ekonomi Syariah Berbasis Lahan Basah di Kabupaten
Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan merupakan langkah strategis dalam
mendukung pengembangan ekonomi lokal yang adil, berkelanjutan, dan
berlandaskan pada prinsip-prinsip Syariah. Melalui pendekatan ini, masyarakat
diperkenalkan pada konsep-konsep ekonomi Syariah yang relevan dengan
potensi sumber daya alam lahan basah di daerah mereka, seperti pertanian,
perikanan, dan usaha kecil lainnya.

Sosialisasi ini tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap konsep keadilan ekonomi, zakat produktif, dan
pembiayaan berbasis bagi hasil, tetapi juga membuka peluang bagi masyarakat
untuk mengakses layanan keuangan Syariah yang dapat mendukung
peningkatan produktivitas usaha lokal. Dengan demikian, pengelolaan lahan
basah yang optimal dan sesuai Syariah dapat mendorong kesejahteraan
ekonomi masyarakat setempat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.

Melalui sosialisasi ini, tercipta kesadaran yang lebih kuat tentang

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai Syariah dalam aktivitas ekonomi




sehari-hari, serta terwujudnya sinergi antara kesejahteraan ekonomi, kelestarian
lingkungan, dan keadilan sosial. Keseluruhan program ini diharapkan menjadi
model pengembangan ekonomi daerah yang berkelanjutan dan inklusif, serta
menjadi inspirasi bagi daerah lain di Kalimantan Selatan dan Indonesia pada

umumnya.
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